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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang di berbagai sektor, dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduknya. Jumlah penduduk negara
Indonesia mencapai 270,20 juta jiwa (bps, 2021). Untuk mencapai tingkat
kemakmuran dan kesejahteraan penduduknya, negara Indonesia memiliki banyak

sektor pendapatan, termasuk pendapatan dari sektor pajak dan non-pajak.
Tabel 1.1

(Penerimaan Negara 2021)

| No | Sumber Pendapatan Jumlah Satuan

1 Penerimaan pajak Rp 1.444,50 Triliun
2 Hibah Rp 0,90 Triliun
3 PNBP Rp 289,20 Triliun

(sumber: APBN 2021- Kementrian Keuangan RI)

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa pajak merupakan sektor penerimaan negara tertinggi
sebesar Rp 1.444,5T dibandingkan dengan pendapatan lainnya. Oleh karena itu,
penerimaan dari sektor pajak harus dijaga dan ditingkatkan untuk kepentingan

pembangunan negara. Menurut Mardiasmo (2016), pajak adalah iuran wajib dari



warga negara kepada negara yang bersifat wajib menurut undang-undang dan
bersifat memaksa serta tidak mendapat imbalan secara langsung, dimana

pembayaran tersebut digunakan untuk kepentingan umum.

Di Indonesia, dalam membayar dan melaporkan pajak, masyarakat diberikan
kemudahan dalam pembayaran dan pelaporan, yaitu dengan sistem selfassessment.
Self-assessment system merupakan sistem pemungutan pajak yang memberikan
kebebasan kepada wajib pajak untuk memenuhi kewajiban dan hak perpajakannya
sendiri. (Wawani, 2016). Dengan adanya sistem ini diharapkan wajib pajak akan
mematuhi aturan perpajakan yang timbul dari dirinya sendiri, yang kemudian

disebut kepatuhan pajak.

Kepatuhan pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak melaksanakan
kewajiban perpajakannya dan memperoleh hak perpajakannya. Menurut Susanto
(2018) di Indonesia ada 238 juta orang, tetapi hanya 7 juta yang patuh pajak.
Jumlah penduduk Indonesia yang bekerja adalah 118 juta. 40 persen dari pekerja ini
berpenghasilan di atas penghasilan tidak kena pajak (PTKP). Jadi jika dihitung ada
44 juta hingga 47 juta penduduk Indonesia yang menjadi wajib pajak dan harus
membayar pajak. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak di Indonesia

masih rendah.

Dalam kepatuhan pajak ini banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti,
denda, profit, knowledge, usia wajib pajak dan jenis kelamin, dan lainnya. Selain

faktor di atas, ada beberapa faktor lain yang dapat dilihat dari penelitian
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sebelumnya, antara lain kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, dan
teknologi dalam perpajakan yang terus berkembang. Faktor-faktor ini memiliki

pengaruh yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan (Sihombing, 2020) menunjukkan bahwa
pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak Orang
Pribadi di Wilayah Desa Kebon Jeruk. Pengetahuan pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di wilayah kota Medan (Artiryani, 2019).
Menurut Nugroho et al (2016), pengetahuan wajib pajak berpengaruh parsial karena
seseorang yang memiliki pendidikan akan sadar dan patuh terhadap hak dan
kewajiban yang harus dilaksanakan sebagai seseorang yang menerima penghasilan,

salah satunya sebagai pelapor dan wajib pajak.

Faktor selanjutnya adalah kesadaran wajib pajak, dengan sumber dari
penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan (Saragih, 2017) menunjukkan
bahwa kesadaran wajib pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak di KPP
Pratama Medan. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan memiliki
hubungan positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Setiawan, 2017). (Wulandari dan
Fitria, 2021) mengakibatkan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak yang merupakan faktor utama pendapatan yang diperoleh
wajib pajak. Sehingga kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh. Tingginya biaya
hidup akan menurunkan kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak, karena

wajib pajak lebih memilih untuk memenuhi biaya hidup daripada membayar pajak.
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Selain dua faktor di atas, ada satu faktor lain, yaitu teknologi perpajakan
yang semakin berkembang, terbukti dari penelitian sebelumnya. Penelitian yang
dilakukan (Zuhdi Imam, dkk 2019) menunjukkan bahwa modernisasi sistem
administrasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan

kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh sanksi perpajakan yang ada.

Penelitian yang akan dilakukan peneliti saat ini adalah pada warga Desa
Bumijawa yang berprofesi sebagai ASN, karena dalam pelaporannya masih terdapat
wajib pajak orang pribadi yang mengalami kendala yang membuat wajib pajak
terhambat untuk mematuhi pajak, kendala ini disampaikan oleh salah satu warga
Desa Bumijawa yang diwawancarai oleh penulis. Berdasarkan hasil wawancara
ditemukan bahwa dalam pelaporan pajak terdapat permasalahan dalam memahami
bukti pemotongan yang diterima dari instansi dimana wajib pajak memahami bukti
pemotongan tersebut sebagai bukti bahwa ia telah melaporkan pajak bukan sebagai
dokumen untuk dasar pelaporan pajak, Penelitian terhadap wajib pajak orang
pribadi pada suatu instansi sebelumnya telah dilakukan dengan hasil pengetahuan
wajib pajak memiliki pengaruh yang baik terhadap kepatuhan wajib pajak. Oleh
karena itu, dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, dan
Teknologi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang

bekerja sebagai ASN di Desa Bumijawa”
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1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh Pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

pribadi ASN di Desa Bumijawa?

2. Bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi ASN di Desa Bumijawa?

3. Bagaimana pengaruh teknologi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pajak

pribadi ASN di Desa Bumijawa?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini memiliki Batasan masalah yang digunakan untuk
membatasi ruang lingkup penelitian sehingga pokok pembahasan tidak
menyimpang dari pokok pembahasan yang ditentukan. Batasan masalah dalam
pembahasan ini yaitu:
1. Sampel dalam yaitu warga desa Bumijawa yang memilik profesi sebagai
ASN.

2. Periode penelitian yang digunakan adalah November 2021

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat berbagai tujuan yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui yusridiksi pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan pajak
wajib pajak orang pribadi di Desa Bumijawa yang memiliki profesi sebagai

ASN.
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2. Mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pajak wajib
pajak orang pribadi di Desa Bumijawa yang memiliki profesi sebagai ASN.

3. Mengetahui pengaruh perkembangan teknologi pajak terhadap kepatuhan
pajak wajib pajak orang pribadi di Desa Bumijawa yang memiliki profesi

sebagai ASN.

1.5 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan wawasan tentang
kepatuhan wajib pajak yang didominasi oleh beberapa variabel yaitu
pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan perkembangan
teknologi. Penelitian ini menggunakan teori Atribusi dan Teori Kepatuhan.
Teori ini menjelaskan hubungan antar variabel penelitian bahwa untuk
menciptakan kepatuhan wajib pajak terdapat faktor-faktor yang mendukung
wajib pajak dalam membayar pajak. Dimana faktor-faktor tersebut dapat
digunakan untuk menilai wajib pajak dan petugas pajak dalam menciptakan
kepatuhan pajak.

b. Manfaat Praktis

Manfaat bagi peneliti di segala jenjang penelitian dan hasil yang
didapat meningkatkan keterampilan dan sadar akam perpajakan sehingga

dapat diterapkan di lapangan. Serta mendapatkan informasi kepada
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masyarakat tentang perpajakan. Sehingga dapat membantu masyarakat untuk

sadar pajak dan berkontribusi dalam peningkatan pembangunan nasional

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, masalah, tujuan penelitian,

Batasan penelitian, manfaat penelitian dan kerangka sistem penulisan.

BAB 11 : LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori dan pembahasan hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis. Dalam bab ini juga dikemukakan

kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB IIT : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi tentang jenis penelitian,
lokasi penelitian, metode apa yang akan digunakan, definisi-definisi dari
setiap variabel yang digunakan, penentuan populasi serta sampel perusahaan

yang akan diteliti asal sumber data dan jenis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai hasil pengujian data, interpretasi hasil

dan argumentasi terhadap hasil penelitian.
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian
yang dilakukan dan saran dari hasil penelitian yang nantinya akan berguna

untuk penelitian selanjutnya.
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